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ABSTRACT

The purpose of this research s to empirically examine the impact of internal factors within an
auditors of BPK-AI (athical orientation: idealism & refalivism) on the relation between percelved time
pressure auditors BPK-RI with the incidence of premature sign-oif audit procedure, Respondents of
the research are BPK auditors across Indonesia. The sampling method used in the research is cluster
sampling method. The research uses multiple regression analysis with the absolute value of the
difference among the interaction of independent variables to test the fiypotheses.

Analysis was conducted on 81 questionnaires and showing empirical evidences that time
pressure don't have statistically significant positive impact on premature sign-off procedure avdit,
thus first hypatheses cannot be supported. The research show that Idealism and relativism variable
moderate the relation belween time pressure with the incidence of premature sign-off procedure
auait. The result showad that higher of time pressure perceived auditors BPK-RI, hence progressively
lower the incidence of premature sing-off procedure audit especially if higher of idealism owned.
Thus, second hypotheses can be supported. The result show that higher of time pressure perceived
auditors BPR-AI, hence just the premature sign-off procedure audit become more higher, especially
If higher of refativism owned. Thus third hypotheses can be supported,
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1. Pendahuluan

Di dalam perspektif teori akuntans| positit, hubungan pemerintah-rakyat dapat dijelaskan melalui
pendekatan teori keagenan. Pada teor! Ini, asumsi yang mendasari adalah hubungan keagenan antara
principal dan agent yang didasarkan pada suatu kontrak. Frincipal pada dasarnya adalah rakyat yang
direpresentasikan oleh MPR (yang terdiri dari DPR, DPD, dan THI/POLRI). Agent merupakan manajemen
yang mengelola assets perusahaan dan, dalam suatu nepara, agent merupakan pamerintah dengan
semua aparat yang mendukungnya. Oleh karena didasarkan pada suatu kontrak, maka datam hubungan
keagenan Ini diperlukan akuntabilitas publik. Akuntabilitas publik adalah kewa|iban pihak agent untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan sepala aktivitas
dan keglatan yang menjad| tanggungjawabnya kepada principal (Mardiasmo, 2002:20)
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Di dalam hubungan keagenan ini, principal ingin mengetahul segala informasi tentang aktivitas
pemerintah (agent) dalam mengelola keuangan negara, pengelofaan program {kebijakan), dan pelayanan
publik. D satu sisi, pemerintah (manajemen) mermpunyal kecenderungan melakukan tindakan-tindakan
yang membuat laporan pertanggungjawabannya kelihatan baik serta cenderung memakmurkan dir
mereka sendiri dengan cara korups!. Jadi, karena informasi yang disajikan oleh pihak pemerintah ada
kemungkinan tidak benar, tidak lengkap atau bias, maka diperiukan adanya pihak ketiga yang independen
(eksternal auditor), yang melakukan pemeriksaan atas informasi tersebut sehingga dapat memberikan
keyakinan dan Jaminan akan kewajaran dan reliabilitas informasi yang disajikan.

DI Indonesia, pihak independen (eksternal auditor) yang melaksanakan fungsl pemeriksaan
adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), yang dibentuk sebagal perwujudan pasal 23E UUD 1945.
Oleh karena fungsi tersebut, maka audit yang dilakukan BPK-RI harus berkualitas. Kualitas audit adalah
probabilitas seorang auditor untuk menemukan dan melaporkan pelanggaran sistem akuntansi kliennya
(DeAngelo, 1981b). Penemuan-penemuan pelanggaran (penyimpangan) harus didukung oleh bukti
kompeten yang cukup agar laporan yang disampalkan atau audit opinion dapat dipertan ggungjawabkan,
Untuk memperoleh bukti, maka harus melaksanakan semua prosedur audit yang diperiukan dengan
benar (Heriningsih, 2001). Sebelum melaksanakan audit, auditor harus menyusun perencanaan audit
kemudian menyusun auditprogram yang merupakan kumpulan dari prosedur audityang akan dijalankan
dan dibuat secara tertulis, Prosedur audit meliputi langkah-langkah yang harus dilaksanakan auditor
dalam melaksanakan audit.

Masalah timbul ketika adanya keterbatasan waktu (time pressure) yang disediakan uniuk
melaksanakan penugasan audit, Keterbatasan Inl memberikan tekanan bagi auditor dalam melaksanakan
penugasan audit. Tekanan ini merupakan faktor eksternal yang dapat menyebabkan stres indhvidual
yang muncul darl ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang ters gdia, sehingga dapat
mengakibatkan perilaku disfungsional auditor, diantaranya adalah perilaku premature sign-off prosedur
audit, Perilaku ini merupakan suatu keadaan dimana auditor menghentikan satu atau beberapa langkah
yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantinya dengan langkah fain { Marxen, D. E.,
1990). Beberapa penelitian menylimpulkan bahwa penyebab utama perilaku premature sign-off prosedur
audit ini adalah tekanan anggaran waktu (time budget pressure) seperti dilakukan oleh Rhode (1978),
Alderman dan Deitrick, 1982, Raghunatan (1991), Willett dan Page (1996), Reckers, et. al (1997),
Heriningsin (2001), Sososutiksno (2003).

Penelitian-penelitian yang telah ada, sebagian besar meneliti mengenai tekanan anggaran walkdu
yang dialami oleh auditor, perilaku disfungsional dan hubungan keduanya. Hanya sedikit peneliti yang
berusaha mengidentifikas! dan menguji faktor-faktor lain yang mungkin memaoderasi hubungan antara
time pressure dengan perilaku disfungsional (premature sign-off audit procedures), Model penelitian
yang mengu|l variabel pemoderasi perlu dikembangkan karena dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengidentifikasi dan meminimalkan perftaku disfungsional auditor dalam melaksanakan penugasan.

Oleh karena premature sign-off prosedur audit merupakan perilaku disfungsional auditor selama
melaksanakan tugas pengauditan, maka selain dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal diluar diri
auditor (tekanan waktu) juga akan dipengaruhl oleh faktor internal (orientasi etika seseorang). Forsyth
(1980:175) mangatakan bahwa orientasi etika dikendallkan oleh dua karakteristik yaltu idealisme dan
relativisme. Bertitik tolak dari hal inl, maka penelitian ini akan menguji apakah orientasi etika auditor
BPK (ideallsme dan relativisme) akan mempengaruhi (memoderasi) hubungan antara tekanan wakiu
(time budget) dengan perilaku premature sign-off prosedur audit
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1.1, Perumusan Masalah
Apakah time pressure berpengaruh terhadap perilaky premature sign-off prosedur audit 7
Apakah idealisme akan mempengaruhi hubungan antara tekanan wakty dengan perilaky
premalure sign-off prosedur audit ?

3. Apakah relativisme akan mempengaruhi hubungan antara tekanan wakty dengan perilakuy
premature sign-off prosedur audit 7

2. Telaah Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
2. 1. Orientasi Etika: Idealisme dan Relativisme

Diskusi mengenai etika atau orientasi etika, tidak akan |epas dari konsep mengenai diri (salf)
seseorang. Tiap-tiap pribadi mempunyal kensep dirl sendirl yang turut menentukan perilaku (orientas)
etikanya, sesuai paran yang disandangnya (Khomsiyah dan Indriantorg, 1 996). Menurut Forsyth (1980)
nilai-nilai etika (orientasi etika) Individu digerakkan ole dua karakteristik, yaitu idealisme dan relativisma,
Idealisme adalah suatu orientasi etika ¥ang mengacu pada sejauh mana Sese0rang concern pada
kesejahteraan orang lain dan berusahg keras untuk tigak meruglkan orang lain, lawannya adalah
pragmatisme. Relativisme adalah suatu orien tasi etika yang mengacu pada panolakan terhadap prin sip
(aturan) moral yang bersifat universal atau absolut, lawanya adalah non relativis, Selanjutnya Shaub,
et. al {1993) mengatakan bahwa kedua konsep orientasi etika Forsyth tersebut yaitu idealisme dan
relativisme tidak berfawanan, tetapi mewakill dua skala yang terpisah,

Forsyth (1960) menyilangkan antara idealisme tinggl-rendah dengan relativisme tinggi-rendah,
sehingga membentuk suaty taxonomy of ethical ideologies menjadi empat, yaitu: 1) situasionis;
mendukung analisis individual terhadap tindakan dalam sefiap situasl, 2) absolutis: menganggap
bahwa hasil terbalk suatu tindakan bisa selaly dicapai dengan mengikuti aturan moral universal, 3)
subyektivis; penilaian tindakan berdasarkan nilal-nitai dan perspektif pribadi, dan 4) eksepslonis; aturan
moaral universal memandu pe rtimbangan dalam bartindak, tetapl secara pragmatis terhuka pengacualian,
Taksonoml ideologl etika menurut Forsyth inl fika diungkapkan datam tabel adalah:

Tabel 1.
Taxonomy of Ethical Ideolagies
; Relalivisme
Idealisme Tinggl Rendan
Tingg Situasionis: mendukung analisis Absolutis: menganggap bahwa hasil
individual terhadap tindakan dalam terbaik bias selalu dicapai dengan
setiap situasi mengikutl aturan moral universal
Rendah Subyektivis: penilaian berdasarkan Eksepsionis: aturan moral universal
nilal-nilai dan perspektif pribadi memandu pertimbangan tetapi secara
pragmatis terbuka pengecualian
Sumber; Forsyth (1 880)
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2.2. Tekanan Waktu (Time Pressure).

BPK merupakan auditor eksternal pemerintah. Tugas BPK adalah melakukan pemeriksaan yang
meliputi; pelaksanaan APBN, APBD, pelaksanaan anggaran tahunan BUMN dan BUMD, serta kegiatan
yayasan atay badan hukum lain (BHMN/BHMD) yang didirikan oleh pemerintah, BUMN dan BUMD
yang menerima bantuan pemerintah, pendeknya dimanapun terdapat kepentingan keuangan negara
(BPK-RI, 1995). Oleh karena tugas tersebut, maka BPK marupakan institus! yang mengintensifkan
tenaga kerja (auditor) melalul jam personel yang ditugaskan melakukan penugasan audit. Jamn personel
inl akan memicu kos pemeriksaan. Anggaran BPK berasal dari APBN, sehingga ada keterbatasan
pengalokasian yang diperoleh BFK mengingat kondisi perekonomian sekarang ini. Oleh karena
katerbatasan anggaran yang diterima ini, mengakibatkan anggaran wakiu yang disediakan untuk
keglatan pemeriksaan mengalami pembatasan yang ketat, Kondisi di lapangan, seringkall wakiu yang
disediakan untuk melakukan penugasan pemeriksaan tidak mencukupi. Kondisl ini merupakan isyarat
bahwa di BPK telah terjadi lime budgel pressure.

Time budget pressure merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor dtumut untuk
melakukan efisiensi terhadap anggaran yang sangal ketat dan kaku (Raghunatan, 1991). Kelly, et al.
(1998) membedakan antara time budge! pressure dan time teacline pressure dangan meneliti dampak
keduanya terhadap perilaku auditor. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 1), time deadiine
pressure sebesar 62% sering dialami oleh auditor senior, sebesar 28%-nya lebih sering mengalami
time budget pressure, dan 10% mengalami kedua tekanan tersebut dengan bobot yang sama, 2).
Sebesar 68% responden mengalami stress yang disebabkan oleh adanya time deadline pressure,
21%-nya disebabkan oleh time budge! pressure, 11%-nya diakibatkan oleh kedua tipe tekanan wakiu
tersebut. 3). Kedua tipe tekanan inl mengurangl keefektifan audit, efisiensi audit, dan secara meny gluruh
mengurangl kualitas audit,

Menurut mereka, time deadline pressure berasal dari usaha pengurangan wakiu dalam pekerjaan
audit, sedangkan time budget pressure berasal dari pemberdayaan batas waktu untuk menyelesaikan
tugas atau terjadl bila auditor mendapat tekanan wakiu dalam menyelesalkan tugas atas target yang
telah ditetapkan. Solomon dan Brown (1992) menyebutkan bahwa timbulnya time deadling pressure
disebabkan aleh adanya kebutuhan untuk melengkapi tugas audit berdasarkan pedoman waktu tertentu,
sedangkan munculnya time budget pressure disebabkan oleh adanya jumlah waktu yang lelah
dialokasikan dalam melengkapi tugas audit tertentu. Lebih lanjut, Hertningsih (2001) menyatakan
bahwa time bucget prassure dan time deadline pressure merupakan dimensi dari time pressure,
yang merupakan suatu tekanan ternadap anggaran waktu audit yang telah disusun, Penelitian ini

menggunakan variable time pressure yang berarti sudah mencakup terjadinya time budget pressure
dan time deadling pressure.

2.3. Perilaku Premature Sign-off Prosedur Audit.

Salah satu komitmen organisas! (Istitusi BPK) adalah melakukan audit yang berkualitas. Hal ini
secara implisit tersirat pada standar umum keempat dalam Standar Audit Pemerintahan mengena
pengendalian mutu yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas audit. Standar inl akan memandu
para auditor BPK agar menghasilkan kualitas audit yang tinggl, seningga secara agregat kualitas audit
institusi BPK juga tinggl pula. Kualitas audit sangat diperiukan mengingat fungsi auditor (BPK) adalah
sehagal penjamin apakah informasi yang sisaflkan oleh pemerintah sesual atau tidak sesuai dengan
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kriteria (standar akuntansi bagi BUMN/BUMD, standar akuntansi pemerintah, undang-undang, peraturar
pemerintah, dan standar-standar lainya yang relevan) yang telah ditentukan.

Sesual dengan standar auditing (IAl, 2001) bahwa untuk menghasilkan laporan audit yang
berkualitas maka auditor harus melaksanakan beberapa prosedur audit. Prosedur audit merupakan
serangkaian langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam melaksanakan audit Permasalahan
kemudian muncul ketika auditor BPK melakukan tindakan penghentian prematur atas prosedur audit
yang seharusnya dijalankan ketika melaksanakan penugasan audit, Penghentian prematur atas prosadur
audit (prernature sign-off audit procedures) adalah dinentikan nya langkah-langkah dalam audit program
sehingga satu atau lebih dari prosedur audit tidak terlengkapi (Raghunatan, 1991). Jika praktik atau
perilaku disfungsional ini dilakukan, sudah pasti akan berpengaruh langsung terhadap kualitas audit,
sebab apabila salah satu langkah dalam prosedur audit dihilangkan, maka kemungkinan auditor akan
membuat judgement yang salah akan semakin tinggi.

The Wall Street Journal melaporkan pada perioda 1971-1985 bahwa profesi audit mengalami
banyak tuntutan hukum (Graham, 1985) karena: 1) membuang (memotong) prosedur audit, 2) tidak
melakukan kontrol yang cukup atas prosedur audit, Adanya praktik semacam ini, tentunya akan
berpengarun terhadap penurunan kualitas audit. Hasil penelitian Mock dan Samet {1982) yang
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah: perencanaan, administrasi,
prosedur, penilaian, dan perlaku auditor. Hasil penelitian ini diperjelas olen hasil penelitian yang dilakukan
cleh Malone dan Roberts (1996) yang menyebutkan bahwa salah satu fakior yang menurunkan kuafitas
audit adalah adanya praktik penghentian premature atas prosedur audit (premature sign-off audit
grocediras).

Beberapa penelitian untuk mendeteksi terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit talah
banyak dilakukan: Rhode (1978), Alderman dan Deitrick (1982}, Raghunatan (1991) yang mendeteks]
bahwa lebih dari 50% responden (auditor) telah mefakukan penghentian prematur atas prosedur audit,
Sedangkan alasan mereka melakukan penghentian atas prosedur audit karena terbatasnya jangka
wakiu pengauditan yang ditetapkan, adanya anggapan prosedur audit yang dilakukan tidak penting
(risiko kecil), prosedur audit yang tidak material, prosedur audit yang kurang dimengerti, batas waktu
penyampalan laporan audit, serta adanya pengaruh faktor kebosanan dan para auditor

2.4. Hubungan Tekanan Anggaran Wakiu dengan perilaku-premature sign-off prosedur audit
auditor BPK-RL.

Dalam melaksanakan penugasan, auditor BPK harus mendapatkan bukti kompeten yang cukup
untuk mendukung pernyataan pendapatnya (BPK-RI, 1995). Auditor sesuai SAP 7,46 harus memperoleh
DUkt yang cukup, kompeten, dan relevan sebagai dasar yang memadai bagi termuzn dan kesimpulanya
(Sitorus, 2005), Dalam usaha memperaleh bukt kompeten yang cukup tersebut, maka auditor BPK
sebelum melaksanakan penugasan audit harus menyusun perencanaan audit selanjutnya auditor
harus menyusun audit program yang merupakan kumpulan dari prosedur audit yang akan dijalankan
dan dibuat secara tertulis. Prosedur audit merupakan langkah-langkah yang harus dilaksanakan auditor
dalam melaksanakan audit, yang sangat diperlukan bagi auditor pelaksana (asisten} agar tidak
melakukan penyimpangan dan dapat bekeria secara efisien dan efektif {(Heriningsih, 2001). Jika auditor
melaksanakan semua prosedur audit yang diperlukan dengan benar maka diharapkan pernyataan
pendapat (aucht opinion) dari hasil mengaudit suatu institusi (Pemda, BUMN, BUMD, dan |ainya}
didukung oleh bukti yang kompeten, dan pada akhirnya kualitas audit akan meningkat. Akan tetapi,
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Jlka salah satu langkah dalam prosedur audit dihllangkan, maka kemungkinan pembuatan judgment
yang salah akan semakin tinggl, sehingga dapat mempengaruhi kualitas audit. Sejalan dengan hal inl,
Malone dan Roberts (1998) menyatakan bahwa |lka prosedur-prosedur audit yang tercantum dalam
program audit dapat dilaksanakan oleh seorang auditor, maka akan dapat diketahui kualitas kerja
auditor.

Dafam pelaksanaan penugasan, auditor terkadang menghentikan (meniadakan) prosedur audit
tertentu, Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan suatu keadaan yang menunjukkan
auditor menghentikan satu atau beberapa langkah yang diperiukan dalam prosedur audit tanpa
menggantikan dengan langkah yang lain (Marxen, D. E, 1990). Raghunatan (1991) dalam penelitianya
menemukan bahwa lebih dari 50% auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit,
yang pada umumnya terjadi pada prosedur analitik, pada saat pemerlksaan pekerjaan auditor intemn,
dan pada saat pemeriksaan pekerjaan bawahan. Salah satu alasan utama melakukan penghentian
prosedur audit (Rhode, 1978; Alderman dan Deltrick, 1982; Raghunatan, 1991) adalah terbatasnya
jangka wakiu pengauditan yang ditetapkan,

Aidivitas BPK sebagian besar merupakan aktivitas yang mengintensifkan tenaga kerja, yang
menggunakan pengendalian kos melalul pengendalian waktu karena keterbatasan perolehan dana
dari APBN. Kos audit sebagian besar dipicu oleh jam personel, sehingga untuk mengurangi kos dilakukan
dengan cara mengurangi anggaran waktu audit (Sososutiksno, 2003). Adanya pembatasan waktu
audit, akan memberf tekanan bagi auditor untuk memenuhi anggaran waktu, yang dapat menyebabkan
stress Individual karena ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang tersedia. Pengaruh tekanan
waktu Ini oleh Kelly dan Marghelm, 1887) menyebabkan auditor gagal meneliti prinsip akuntans,
melakukan review dokumen yang dangkal, mengurangl pekerjaan pada salah satu langkah audit di
bawah tingkat yang diterima.

Seperti yang telah ditemukan oleh Rhode (1978), Raghunatan (1991), Willet dan Page (1996),
Heriningsih (2001), Sososutiksno (2003) bahwa terbatasnya Jangka waktu (tekanan waktu) yang
diterima auditor merupakan penyebab perilaku penghentian pramature atas prosedur audit (premature
sign-off audit procedures). Perilaku inl merupakan perfiaku disfungsional auditor yang dapat
menurunkan kualitas audit. Penelitian selanjutnya mengkonfirmasikan bahwa secara umum auditor
menerima tekanan anggaran sebagal penyebab utama perilaku disfungsional (Alderman dan Deltrick,
1982; Kelley dan Seller, 1982; Ligtner et al.,, 1982). Dari argumen-argumen yang diuraikan diatas
maka peneliti menurunkan hipotesis pertama sebagal berikut:

H1: Tekanan anggaran waktu berpengaruh posilif signifikan terhadap perilaku premature
sfgn-off prosedur audil auditor BPK-RI.

2.5. Pengaruh orientas| etika (Idealisme dan relativisme) terhadap hubungan antara time pressure
dengan perllaku premature sign-off prosedur audit.

Secara kelembagaan, BPK-RI bertanggung Jawab terhadap Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
baik pusat maupun dagrah (DPRD). Hasll pemeriksaan BPK, selanjutnya dapat digunakan oleh DPR/
DPRD maupun aleh manyarakat untuk melakukan pangawasan tentang pengelolaan dan tanggung
jawab mengenal keuangan negara. Audltor BPK dalam melaksanakan tugas, biasanya dibatasi oleh
suatu anggaran wakiu yang telah ditetapkan. Anggaran BPK berasal dari APBN, dan sebagian besar
dialokasikan untuk kegiatan pemeriksaan (Jam persongl). Oleh karena keterbatasan APBN yang
dlalokasikan untuk BPK, maka BPK melakukan pengendallan kos melfalul anggaran waktu yang ketat.
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Permasalahan kemudian muncul ketika auditor merasakan bahwa anggaran waktu yang
disediakan tidak mancukupl untuk melaksanakan semua prosedur audit. Dalam praktik terkadang
waktu yang tidak cukup inl {yang merupakan tekanan anggaran waktu) dapat menyebabkan perilaku
disfungsional yang antara lain adalah perilaku premature sign-off prosedur audit (The Commission on
Auditors' Responsibilities Report, 1978; Alderman dan Deltrick, 1982 Kelley dan Seiler, 1982; Ligtner
etal., 1882). Perilaku Ini akan mengakibatkan kualitas audit turun (Sososutiksno, 2003). Jika kualitas
audit turun maka DPR/DPRD, masyarakat sebagal pengguna utama untuk melakukan pengawasan
negara akan dirugikan.

Oleh karena perllaku premature sign-off prosedur audit adalah perilaku auditor maka salain
dipengaruhi oleh faktor eksternal (tekanan anggaran waktu) juga akan dipengaruhi oleh faktor internal
{orientas| etika seseorang). Forsyth (1980) mengatakan bahwa nllal-nilai etika (orientasi etika) individu
digerakkan oleh dua karakleristik, yaitu idealisme dan refativisme. Idealisme adalah suatu arigntasi
elika yang mengacu pada sejauh mana seorang concern pada keszjahteraan orang lain dan berusaha
keras untuk tidak merugikan grang lain, lawannya adalah pragmatisme. Relativisme adalah suaty
orientasi etika yang mengacu pada penolakan terhadap prinsip (aturan) moral yang bersifat universal
atau absalut, lawannya adalah non relativis.

Seorang auditor yang mempunyai idealisme tinggi, maka akan mempunyal kecendrungan untuk
tidak merugikan orang lain (baik DPR/DPRO, LSM, maupun masyarakat umum) dan pedull akan
kese[ahteraan masyarakat dengan cara melakukan/menjalankan semua prosedur audit dengan benar.
Jika semua prosedur audit dilakukan dengan benar maka audityang dilakukan akan berkualitas sehingga
akan memberikan manfaat kepada DPR/DPRD maupun masyarakat dalam memberikan pengawasan
kepada pemerintah.

Kualitas audit merupakan prinsip atau komitmen profesi auditor (BPFE KAP) di seluruh dunia.
Sehingga dapat dikatakan prinsip Ini bersifat universal. Auditor dengan sifat relativis (tinggl) akan
cenderung menolak prinsip Ini, sehingga akan cenderung lebih mudah untuk melakukan penghentian

prematur atas prosedur audit. Dari argument-argumen diatas maka dapat dihipotesiskan sebagai
berikut:

H2: Semakin tinggi time pressure yang dirasakan oleh auditor BPK-RI, maka semakin rendah
terjadinya premature sign-off prosedur audit, terutama Jika semakin tinggi idealisme
yang dimilikinya. ’

H3: Semakin tinggl time pressure yang dirasakan oleh auditor BPK-RI, maka semakin tinggi
terjadinya premature sign-off prosedur audit, terutama jika semakin tinggi relativisme
yang dimilikinya.

Darf telaah pustaka dan pengembangan hipotesis di atas, maka dapat digambarkan dalam model
penelitian seperti dalam gambar 1.
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Gambar 1
Model Penelitian

Idealisme

Time
Pressire

Prematur sign-off
prosedur audil

Relativisme

3. Metodologi Penelitian
3.1. Sampel Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian Ini adalah auditor BPK di seluruh wilayah Indonesia (berjumiah 1.837
auditor) yang tersebar di 7 kantor perwakilan BPK, Sampel yang representatif dihitung dengan rumus
Slovin (Sevilla et. al. 1893; 161) berjumiah 95 auditor. Mstode penarikan sampel yang digunakan
dafam penelitian Ini adalah Metode Cluster Sampling. Jurnlah sampel untuk masing-masing kantor
perwakiian BPK ditentukan secara proporsional (proporsfonal cluster sampfing). Oleh karena tingkat
pengemnballan kuesioner berdasarkan pengalaman para peneliti sebesar 20% maka kussioner yang
dikirimkan berjumiah 400,

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik pengumpulan
melalul kuesioner. Darl 400 kuesioner yang dikirim, yang diterima kembali sebanyak 92 kuesioner.
Kuesioner yang telah kemball kemudian diperiksa dengan seksama dan ditemukan 11 kuesioner tidak
diisi dengan lengkap, sehingga yang digunakan uniuk analisis sebanyak 81 kuesioner

3.2. Delinisi dan Pengukuran Variabel Penelitian
3.2.1. Tekanan Waktu (Time Pressure).

Tekanan waktu (time pressure) menurut Heriningsih (2001) adalah suatu tekanan terhadap
anggaran waktu audit yang telan disusun. Time pressore terdir dari dua dimensi yaitu time budget
pressur dan time deaaline pressure. Solomon dan Brown (1992) menyebutkan bahwa timbulnya
time deadline pressure disebabkan oleh adanya kebutuhan untuk melengkapl tugas audit berdasarkan
pedoman waktu tertentu, sedangkan munculnya time budget pressure disebabkan oleh adanya jumiah
waktu yang telah dialokasikan datam melengkapi tugas audit tertentu.

Untuk mengukur variabel tekanan waktu digunakan Instrument yang dikembangkan oleh Kelley,
et. al (1999), Heriningsih {2001). Instrumen variabel Ini terdiri dari 5 itsm pertanyaan yang diukur
dengan menggunakan skala likert5 poin, mulal darf “tidak pernah” mendapat skor 1, “jarang” mendapat

skor 2, "kadang-kadang” mendapat skor 3, "sering" mendapat skor 4, dan *hampir selalu* mendapat
skor 5,
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3.2.2. Perilaku Premature Sign-off prosedur audit.,

Penghentian premature atas prosedur audit adalah dihentikannya langkah-langkah dalant audit
program sehingga satu atau lebih dari prosedur audit tidak terlengkapi (Raghunatan, 1991). Untuk
mengukur variabel penghentian prematur atas prosedur audit digunakan instrument yang dikembangkan
oleh Raghunathan (1991), Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 paint, mulai dari
“tidak pernah” mendapat skor 1, “jarang” mendapat skor 2 “kadang-kadang™ mendapat skor 3,
“sering” mendapat skor 4, dan “hampir selalu” mendapat skor 5.

4.2.3. Orientasi Etika: Idealisme dan Relativisme.

Idealisme adalah suatu orlentas! etika yang mengacu pada sejauh mana seseorang concern
pada kesejahteraan orang lain dan berusaha keras untuk tidak meruglkan orang lain (Forsyth, 1980).
Relativisme adalah suatu orientasi etika yang mengacu pada penolakan terhadap prinsip (aturan)
moral yang bersifat universal atau absolut (Forsyth, 1980),

Variabel idealisme dan relativisme diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan
dalam penelitian Forsyth (1980}, dan digunakan pula oleh Shaub, at, al (1993), dan Ulum {2004).
Instrumen variabel inl terdiri dari 20 item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert
9 poin, mulal dari “sangat setuju” mendapat skor 1, “setuju” mendapat skor 2, * ragu-ragu" mendapat
skor 3, “tidak setuju” mendapat skor 4, “sangat tidak setuju” mendapat skor 5.

3.3, Metode Analisis.
d3.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil pengujlan data menunjukkan bahwa Instrumen yang digunakan dalam penelitian Ini cukup
valid (berdasarkan uji pearson correfatiion) dan reliabel (berdasarkan kosfisien Cronbach’s Alpha).
Haslil pengujian validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Variabel Penelitian Korelasi ltem Taral Keterangan
Total Signifikansi
Time Pressure 0594-0801 |. 0,000 Valid
Idealisme 0,650 - 0,869 0,000 Valid
Relativisme 0,582-0,829 0,000 Valid
Premature Sign-off Prosedur Audit | 0,457 - 0,733 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2005

Dari tabel 1 dapat diketahul bahwa untuk keempat vaiabel penelitian, korelasi antara masing-
masing indikator terhadap total skornya menunjukkan hasil yang signifikan sehingga dapat disimpulkan
bahwa masing-masing Indikator pertanyaan keempat variabel tersebut adalah valid,
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Tahel 2

Hasll U]i Reliabilitas
Varlabel Penelitian E’“‘;’E"“ S | Nilai Kritis Keterangan
Tirme Pressureg 0,857 0,6 Reliabel
ldealisme 0,820 06 Baliabel
Relativisme 0.907 0.8 Reliabel
|  Premature Sign Off prosedur audit 0,828 0.6 . Reliabel

Sumber; Data Primer diolah, 2005

Darl table 2 diketahui bahwa nllai Cronbach’s Alfa untuk ke empat variabel > 0,6 (Nunaly,
1094) sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel dalam penelitian Ini cukup refiable.

3.3.2.  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan oleh karena pengujian hipotesis menggunakan regresi lingar berganda.
Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji multikolinearitas (nilal VIF tidak melebihi angka 10), uji
normalitas variable residual (dengan uji kolmogorav-smirmov), ufi heteroskedastisitas (dengan ujl
Glejser), dan uji autokorelasi (dengan uji Durbin-Watson). Hasil-hasil uji asumsl klasik menunjukkan
bahwa semua data memenuhl ujl asumsi klasik dapat dilfhal pada table berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Mullikalinleritas
Variabel VIF m::si?r: al Keterangan

Time Pressure (X1) 1,047 10 Tidak ada multikaliniaritas
|dealisme (X2 1,396 10 Tidak ada multikoliniaritas
Relativisma (43) 1,024 : 10 Tidak ada multikoliniaritas
Absolute [x1-x2] 1,514 10 Tidak ada multikoliniaritas
Absolute [x1-%3] 1,142 10 Tidak ada muliikoliniaritas

Sumber: Data primer diolah, 2005

Dari tabel 3 dapat diketahul bahwa nilai VIF < 10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen (tidak ada korelasi antar variabel independen).
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Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardiz

ed Raesidual
M 81
Mormal Parameaters  ab Mean 000000
Std, Daviatlon AB480247
Maost Extrame Absoiute 60
Diflgrances Positive 033
Negative 050
Kolmogorov-Smimaov Z A51
Asymp. Sig. (2-talled) 9R7

8, Tegt distributlen s Normal,
b. Caloulated from data,

Dari table 4 dapat diketahui besarnya nilal Kolmogorof-Smirnoy adalah 0,451 dan signifikan
pada 0,987, hal ini berarti data residual terdistribusi normal.

Tabel 5
Hasil Uji Glejser (Heteroskedastisitas
Coafflclents®
Unstandardized Standardizad
Coatlicienis Coalflcants

Modal B Std. Error Bela ! Sig.

1 [(Constant 309 064 4 BB1 000
f:,?m e prasere 044 03z 164 | 1373 174
Zgzore_idealisme (x2) -.035 03s =128 - 989 326
Zgoora_ralativisma (x3) -.042 030 -153 -1.374 AT4
Absolute {(x1-x2) -0 045 -018 =141 Bag
Absolute (x1-x3) DB 043 | 185 1,580 118

8. Dependant Varlable: Absolute restdual

Dari table 5 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel independen tidak ada satupun yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variable dependen (nilai absolut residual), sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 6

Hasll Uji Durbin Watson
Model Summary ¥
Adjustad Std. Error of Durbin-
Model A A Square R Square the Estimate Watson
i G668 443 408 A8005 2.000

&. Prediclors: (Constant), Absolute (x1-x3), Zscore_lkdpallsma (x2), Zscora_
relativisme (x3), Zscore_lime pressurse ($1), Absolute (K1-x2)

b. Depandent Varlable: Mean_premature sign-off prossdur audi

Dari tabel 5 dapat diketahul nilai D-W tes! adalah 2,000 lebih besar dari 1,77 (du) dan kurang
dari 3,23 (5-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

3.3.3. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% atau o = 5%. Untuk menguiji hipotesis 1, 2,
dan 3, digunakan multiple regression analysis dan digunakan uji nilal selisih mutiak dari Frugot dan
Shearon (1891) dalam Ghozali (2005). Persamaan regrasinya sebagai berlkut:

Ypso = a + biXtp + b2Xidea + b3Xrel + b3 | Xtp-Xidea | + b4 | Xip-Xrel | + e

Ypso = premature sign-off prosedur audit

a = konstanta

bi-h4 = kopefisien regrasi

Xlp = nilai standardized score time pressure

Xidea = nilal standardized score Idealisme

Xrel = nilal standardized score refativisme

| Xip-Xidea | = merupakan interaks! yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara Xtp dan
Xidea.

| Xtp-Xrel | = merupakan interaksi yang diukur dengan nilal absolute perbedaan antara Xtp dan
Aral,

-] = Bfror
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4. Hasil-hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Data Demograli Responden.

Tabel 7
Data Demografi Responden
Profil Responden Jumlah Prosentase
Jenis Kelamin:
1. Pria 48 60,3 %
2. Wanita 33 39,7 %
81 100 %
Umur:
1. 21-25tahun 2 25 %
2. 26-30tahun 18 222 %
3, 31 =35 tahun 24 296 %
4. 36 —40 tahun 21 258 %
5. 41 —45 tahun ] 99%
6. 46— 50 tahun 7 8,6 %
7. = B0 tahun | 1.2 %
B 81 100%
Pendidikan terakhir;
1. SMa 3 3,7 %
2 03 4 49 %
3. 51 55 67,9 %
4, 52 19 235%
3. 83 0 0%
81 100 %

Jabatan di BPK:

1. Auditor trampll pemuia 1 1.2 %

2. Auditar trampll pratama 4] 111 %

3. Auditor trampil muda 4 4.9 %

4, Auditor ahli pratama an Bl.7%

5. Auditor ahll muda iR 13.6%

6. Auditor ahll madya 1 1,2 %

7. Auditor ahll tama 5 6,2 %

81 100 %

Lama bekerja di BPK:

1. 1-2tahun 1 1.2%

2. 3-4tahun 8 9.9 %

3. S5—6tahun 13 16,0 %

4. 7-8tahun 30 37.0 %

5. 910 tahun ] - B2%
B, > 10tahun 24 286 %
B1 100 %
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4.2, Statislik Deskriptif.

Tabel 8
Descriptive Statistics
M Minlmum Maximum Moan Std. Deviation

Total_lime pressura (x1) a1 1204 25.00 t8.7160 2 74870
Tatal_idealisme (x2) a1 14,00 A7 .00 35,0000 T.BABET
Taotal_ralativiama (x3) 1 17,00 48.00 324188 TAT43T
Taotal_premature sign-off :
prosedur audit a1 10.00 38.00 21.5062 5.22021%
Walld M (listwiza) a1

4.3, Hasil Pengujian Hipotesis.
4.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 dan 3

Hasil pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga dengan. uli nilal selisih mutiak darl Frucot
dan Shearon (1991) dalam Ghaozali (2005) yang merupakan aplikasi khusus regres| berganda linear,
dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 7
Ringkasan Hasil Persamaan Regresi Berpanda Linear
Adjusted Nilai t- .
Keterangan n sz F sig. Koafictm. | Vet Sig.
81 | 40.6% |11.841] 0,000
Konstanta 2,146  |18,908| 0,000
Zscore_Time Pressure (X1) -0,072 |-1,265]|0.210
Iscore_ldealisme (X2) 0,182 | 2,869 | 0,005
Zscore_Relativisme (X3) - 0,277 |-5,162| 0,000
Absolute | X1-X2 | -0,189 |-2,372|0,020
Absolute | X1-X3 | 0180 | 2,366 [ 0,021

Sumber ; Data primer diolah, 2005

Hasil analisis regresl terhadap hipotesis.pertama sepert ditun|ukkan pada tabel 7 dapat dilihat
nilai koefisien rearesi variable ime pressure - 0,072 dengan taraf signifikansl 0,210 yang lebih besar
dari 0,05. Hal Ini berarti bahwa time pressure secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap
premature sign-off prosedur audit para auditor BPK-RI sehingga hipotesis pertama tidak didukung
oleh hasil penelitian ini. Walaupun secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan, namun potens
pengaruh tersebut ada dan ditunjukkan oleh tanda negatif pada koefisien regresi, artinya semakin
tingal time pressure yang dirasakan auditor BPK-RI, maka premature sign-off prosedur audit cenderung
tidak dilakukan oleh para auditor. Hasil penefitian inl tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Rhode, 1978; Alderman dan Deitrick, 1982; Raghunatan, 1991), Willet dan Page ({19986},
Herlningsih (2001), Sososutiksng (2003),

Tidak didukungnya hipotesis pertama oleh penelitian ini bisa dijelaskan bahwa di BPK, waktu
yang digunakan untuk melaksanakan penugasan blasanya sudah distandardisasi (ditetapkan dari
pusat) dan sering berulang untuk objek yang sama (misal: pemeriksaan di Pemda). Oleh karena itu,
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nampaknya hasll penelitian ini sejalan dengan pendapat Chow (1983} yang menyatakan bahwa
penentuan target yang khusus dan sullt dapat mengarah ke level kinerja yang lebih tingal dibandingkan
target yang sedang atau mudah dicapal, Demikian juga Tosl (1975) dalam Sososutiksno (2003)
menyatakan bahwa dalam literatur psikologi, penggunaan target yang tepat dan terukur dapat
menghasilkan kinerja lebih baik dibandingkan dengan Jika tidak ada target yang ditetapkan.

Hasll analisis regres! berganda linear terhadap hipotesis kedua seperti ditunjukkan pada tabel 7
dapat dilihat nilal koefisien regresi variabel interaksi x1 dan x2 {vang diukur dengan nilai absolut
perbedaan antara x1 dan x2) adalah — 0,189 dengan signifikans| sebesar 0,020 yang lebih kecll dari
0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Idealisme merupakan variabel pemoderas! hubungan antara time
pressure dengan premature sign-off prosedur audit. Moderas! antara idealisme dengan time pressure
berpengarun negatif signifikan terhadap premature sign-off prosedur audit para auditor BPK-RI.
Pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh nilai koefisian regresi artinya semakin tinggl ideallsme seorang
auditor BFK-RI maka akan memperlemah pengaruh antara fime pressure terhadap terjadinya premature
sfgn-off prosedur audit. Dengan demikian, hipotesls kedua yang menyatakan bahwa semakin tinggl
time pressure yang dirasakan oleh auditor BPK-RI, maka semakin rendah terjadinya premature sign-
off prosedur audit, terutama jika semakin tinggl Ideallsme yang dimilikinya, terdukung oleh hasil
penelitian inl. Jika auditor BPK-RI bersifat idealls, maka akan concemn pada kese|ahteraan masyarakat
(rakyat) dengan cara melakukan audityang barkualitas agar hasilnya dapat digunakan Dewan Perwakilan
Rakyat maupun masyarakat sebagai dasar pengawasan terhadap keuangan negara, Agar audit
berkuaiitas maka ia akan melakukan semua prosedur yang diperlukan dalam melaksanakan penugasan,
sefiingga variabel Idealisme Ini akan mempariemah hubungan antara time pressure dengan perllaky
premature sign-off prosedur audit, Jika prosedur dilaksanakan dengan benar maka bukti kompeten
yang cukup akan diperoleh, sehingga audit opinfon akan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil analisis regresi terhadap hipatesis ketiga seperti ditunjukkan pada tabel 7 dapat dilihat
nilai koefisien regresi variabel Interaksi x1 dan x3 (yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara
x1 dan x2) adalah 0,180 dengan signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecll darl 0,05, Hal ini berarti
bahwa variabel relativisme merupakan variabel pemodaras hubungan antara time pressure dengan
premaitre sign-off prosedur audit. Moderas! antara relativisme dengan time pressure berpengaruh
positif signifikan terhadap premature sign-off prosedur audit para auditor BPK-RI, Pengaruh positif
yang ditunjukkan oleh nilai koefislen regresi artinya semakin tinggi relativisme seorang auditor BPK-
Rl maka akan memperkuat pengaruh antara time pressure terhadap terjadinya premature sign-off
prosedur audit. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa semakin tinggl time
pressure yang dirasakan oleh auditor BPK-RI, maka semakin tingg terfadinya premature sign-off
prosedur audit, terutama lka semakin tingg| relativisme yang dimilikinya, terdukung olsh hasll penelitian
ini. Jika auditor BPK-RI bersifat relativis, maka ia akan menolak prinsip/aturan yang bersifat universal.
Mendapatkan bukti kompeten yang cukup (agar audit berkualitas) merupakan komitmen (prinsip)
yang dapat diterima seluruh profesi auditor di dunia, sehingoa prinsip Ini menjadi universal, Akan
tetapl, jika auditor bersifat relativis maka Ia akan menolak prinsip inl sehingga ia cenderung untuk
melakukan preilaku disfungsional {premature sign-off prosedur audit) sehingga variabel relativisme
akan memperlemah hubungan antara time pressure dengan premature sign-off prosedur audit,

Dilihat dari F hitung sebesar 11,941 dengan nilal signifikansf sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 dapat dikatakan bahwa maodel regresi dapat digunakan untuk memprediks! perilaku premature
sign-off prosedur audit atau dapat dikatakan bahwa time pressure, idealisme, relativisme, Interaksi
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time pressure dengan (idealisme maupun relativisme) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel pramalure sign-off prosedur audit. Dilihat dari koefisien determinasinya (adjusted R square)
sebesar 0,406, hal ini berartl sebesar 40,6% tingol rendahnya auditor BPK-RI melakukan premalure
sign-off prosedur audit yang dapat dijelaskan oleh variabel lime pressure, Idealisme, relativisme,
moderasi time pressure dengan Idealisme maupun relativisme. Sedangkan sisanya sebesar 59.4%
dljelaskan oleh variabel fain di luar model.

Walaupun variabel time pressure secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel premature sign-off prosedur audit (seperti ditunjukkan aleh hasil pengujian hipotesls pertama),
akan tetapi setelah berinteraksi dengan variabel idealisme dan relativisme menjadi berpengaruh secara
signifikan terhadap premature sign-off prosedur audit. Hasil-hasll dalam penelitian Inl dapat
diinterpretasikan bahwa perilaku disfungsional auditor BPK-RI yang melakukan premature sign-off
prosedur audit ternyata dipengaruhl oleh Intaraksi faktor eksternal (time pressure) dengan nilal nilai
yang telah diinternalisasi dalam dirinya yang membeniuk orientasi etika auditor BPK-RI. Oleh karena
itu, variabel time pressure tidak dapat berdir sendiri karena dalam kenyataanya pasti berinteraksi
dengan faktor-faktor kontinjenst lainnya,

5. Simpulan, Keterbatasan, dan Implikasi

5.1. Simpulan Penelitian

1. Time pressure tidak berpengaruh positit slgnifikan ternadap perilaku premalure sign-off prosedur
audit. Dengan demikian, hipotesis pertama tidak terdukung oleh hasil penelitian ini. Hasil penelitian
ini tidak mendukung penemuan darl penelitian Rhode (1978), Alderman dan Deitrick (1982),
Raghunatan (1981), C. Willett dan M. Page (1998), Heriningsih (2001), Sososutiksno (2003).

2. Variabel idealisme dalam penslitian inl memoderasi hubungan antara time pressure dengan
premature sign-off prosedur audit, Interaksi ideafisme dengan time pressure berpengaruh negatit
signifikan terhadap premature sign-off prosedur audit. Artinya, semakin tinggl ime pressure
yang dialami oleh auditor BPK-RI, maka semakin rendah terjadinya premature sign-off prosedur
audit, terutama jika semakin tinggl sifat Idealisme yang dimllikinya. Hipotesls kedua terdukung
secara empiris oleh hasil penelitian ini.

3. Variabal refativisme dalam penelitian ini memoderasi hubungan antara time prassure dengan
premature sign-off prosedur audit. Interaksi idealisme dengan time pressure berpengaruh positif
signifikan ternadap premature sign-off prosedur audit. Artinya, semakin tinggl fime pressure
yang dialami oleh auditor BPK-RI, maka semakin tinggi terjadinya premature sign-off prosedur
audit, terutama jika semakin tinggl sifat relativisme yang dimilikinya, Hipotesis ketiga terdukung
secara empiris oleh hasil penglitian [ni.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1, Sampel yang digunakan hanya terbatas pada auditor BPK saja. Keterbatasan Ini kemungkinan
tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi untuk auditor secara keseluruhan baik dari
sektor privat (swasta) maupun sektor publik pemerintah).

2. Faktorinternal yang diujl hanya orientasi etika yang terdiri dari idealisme dan relatifisme, padahal
masih banyak faktor internal maupun eksternal yang dapat memoderasi hubungan antara fime
pressure dengan premature sign-off prosedur audit, seperti komitmen organisasl, budaya
organisal, dan tipe etika (perilaku) yang lain.
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3. Penelitian Ini hanya menggunakan time pressure dan tidak membedakan antara fime budget
pressure atau fime deadline pressure sehingga mana pengaruh yang paling dominan terhadap
premalture sign-off prosedur audit belum Jelas.

5.3. Implikasi

1. Hasll penelitian inf juga dapat dijadikan evaluasi bagl auditor BPK-RI untuk meminimalisir faktor-
faktor pemoderasi yang bersifat memperkuat hubungan antara time pressure dengan prematir
sign-off prosedur audit, sehingga kualitas audit dapat ditingkatkan. .

2. Panelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan mengujl variabel lain yang dapat mampengaruhl
premature sign-off prosedur audit, ataupun mengujl variabal lain yang dapat memoderasi
hubungan antara time pressure dengan premature sign-off prosedur audit
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